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Abstrak

Penelitian im bertujuan untuk: 1) mengetahut jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas X SMA
Negeri 2 Baubau dalam menyelesatkan soal permasalahan nyata materi trigonometri; 2) mengetahui
faktor-faktor yang menycbabkan siswa kelas X SMA Negeni 2 Baubau melakukan kesalahan dalam
menyclesaikan soal permasalahan nyata materi trigonometri. Penclitian ini merupakan penclitian
kualitatif. Subyck penclitian siswa kelas X IPA 3 SMA Negen 2 Baubau dengan jumlah 25 siswa.
Instrument vang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas X IPA 3 SMA Negen 2 Baubau pada saat
mengerjakan soal yang berkaitan dengan permasalahan nyata materi trigonometrn, yaitu: a) kesalahan
dalam penggunaan data (28.33%), b) kesalahan dalam penafsiran bahasa (11,66%). ¢) kesalahan dalam
penggunaan teorema atau definisi (30%), d) penyclesaian yang tidak diperiksa kembali (11.66%). <)
kesalahan perhitungan (18,33%): 2) berdasarkan wawancara faktor yang menycbabkan siswa melakukan
kesalahan yaitu: a) siswa hanya belajar pada saat pelajaran di sckolah, b) siswa hanya sckedar menghafal
rumus. c) siswa tidak melatih dinn dalam menyelesaikan soal-soal latthan, d) siswa kesulitan dalam
memilth rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal, ¢) siswa tidak paham maten pada soal
vang dibenkan. f) siswa tidak menghafal rumus, g) siswa kurang memahami dasar-dasar pehitungan,
misalnya memsionalkan akar. h) siswa tidak mengetahui alur penyelesaian soal, 1) siswa tidak teliti dalam
melakukan perhitungan, j) siswa terburu-buru dalam menyclesaikan soal. k) siswa tidak memahami
informasi yvang diketahui dalam soal. 1) siswa hanya terpaku pada satu rumus, m) siswa bingung saat
mentrasformasi data ke dalam bentuk gambar, n) siswa kurang lengkap dalam menuliskan rumus.

Kata kunci: analisis kesalahan, tngonometri, matematika

Abstract

This research was aimed at finding out: 1) types of error made by grade X students of SMA Negeri 2
Baubau in solving question of real problem on topic of trigonometry and 2) factors causing the grade X
students of SMA Negeri 2 Baubau did error in solving question of real problem on topic of trigonometry.
This research was qualitative research. Subject of the research was students at class X IPA 3 of SMA
Negeri 2 Baubau whose number was 25 students. Instruments used in this research were test and
interview. Research outcome indicated that: 1) types of error made by students at class X IPA 3 of SMA
Negeri 2 Baubau while doing question related to real problem of trigonometry, were: a) error in using
data (28.33%), b) error in language interpretation (11.66%), ¢} error in using theorem or definition
(30r’a), d) unrechecked solving (11.66%), and e) calculation error (18.33%) and 2) based on interview,
Sfactors causing students made error, were: a) students just studied the subject at school, b) students just
memorized formula, ¢) students did not do self-practice on solving exercise problem, d) students got
difficulty to choose formula that would be used in doing problem, ¢) students did not understand the topic
on problem given, ) students did not memorize formula, g) students are lack of understanding on basic of
calculation, h) students did not know the plot of doing problem, i) students were not careful in doing
calculation, j) students were hurry in finishing problem, k) students did not understand the information
known in problem, |) students were just focused on a formula, m) students were confused in transforming
data to image, and n) students were not complete in writing formula.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  bam  kehidupan  manusia
merupakan  kebutuhan mutlak  vang  harus
dipenuhi sepanjang havat (lhsan F, 2003, p.2).
Menurut UNESCO  pendidikan hendaknya
dibangun dengan empat pilar, vaitu learning bo
know, learning to do, learming to be, dan
learning to live together. Hal im menunujukan
betapa pentingnya  pendidikan bag  kehidupan
manusia. Untuk menciptakan generasi vang
berkualitas, pendidikan harus dilakukan sedim
mungkin. Anak sebagm makhluk individu dan
sosial  sangat  berhak  wntuk  mendapatkan
pendidikan yang sesual dengan kebutuhan dan
kemampuannya. Pendidikan diberikan kepada
seorang anak dengan harapan anak dapat tumbuh
dan berkembang secara cerdas sesum dengan
potenst yvang dimilikinya, supaya kelak dapat
menjadi anak bangsa yang berkualitas {Suyvadi,
2011, p.7).

Bazi  bangsa  Indonesia  pendidikan
merupakan aspek vang sangat penting. Pendidikan
sangat penting artinya dalam kehidupan manusia,
karena pada dasarnyva pendidikan merupakan suatu
proses  vang membantu  manusia  dalam
mengembangkan  dinnva  schingga mampu
menghadapt  setiap  perubahan vang  terjadi.
Pendidikan juga memupakan sarana vital dalam
proses  pengembangan  sumber daya manusia
dalam rangka pencapalan tujuan Masional. Dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan khususnya
unituk memacu penguasaan ihmu pengetahuan dan
teknologt vang akan mempengaruhi keberhasilan
membangun masyvarakat vang maju dan mandir,
pembangunan dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknolog diarahkan agar  pemanfaatan,
pengembangan, dan  penguasaannya  dapat
mempercepat  pemingkatan kecerdasaan dan
kemampuan  bangsa, mempercepat  proses
pembaharuan, meningkatkan kualitas, harkat dan
martabat bangsa serta memingkatkan kesejahteraan
rakyat. Pengembangan dan penerapan il
teknologt hares didukung sumber dava manusia
vang berkualitas. Pemingkatan kualitas sumber
dava manusia ftersebut  dilaksanakan melahn
pendidikan dan pelanhan, penataan kelembagaan
serta penyvedian sarana dan prasarana.

Pengembangan  dalam  bidang ilmu
pengetahuan dan teknologn harus ditungang oleh
kemampuan pemanfaatan, pengembangan dan
penguasaan teknolog, ilmu pengetahuan terapan
dan ilmu pengetahuan dasar secara seimbang.
Salah  satu  usaha untuk  meningkatkan
kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan

teknologi  adalah meningkatkan  kemampuan
dalam  bidang  matematika. — Matematika
merupakan salah satu bidang 1lmu yang perlu
ditingkatkan penguasaannya, scbab matematika
merupakan dasar dan ilmu pengetahuan vang
lain, khususnya bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknolog.

Matematika secara  esensial merupakan
proses  berpikir vang mehbatkan  konstruksi,
mencrapkan  abstrak dan | menghubungkan
jaringan ide-ide secara logis. Ide-ide tersecbut
seringkali  muncul dan kebutuhan  dalam
pemecahan  masalah  samns.  teknologl,  dan
kchidupan schan-han {(Warta dkk, 2013, p43).
Menurut Hans Freudental {Prastiwn ROV, 2006,
p.2) berpendapat bahwa matematika merupakan
aktivitas msami (human activities) dan harus
dikmitkan dengan realitas. Dengan  demikian
matematika merupakan cara berpikir logis vang
direpresentasikan  dalam bilangan. muang, dan
bentuk dengan aturan-aturan yang telah ada yang
tak lepas dan aktivitas insam terscbut. Pada
hakikatnya matematikn tidak terlepas  dan
kchidupan schari-han, dalam arti matemanka
memiliki kegunaan yang prakiis dalam kehidupan
schari-han. Im  selaras  dengan  lampiran
Pemendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (Helma dan
Edison., 2017, p.86) vang menycbutkan bahwa
dalam  setiap  kesempatan  pembelajaran
matematika  hendaknva  dimulai dengan
pengenalan masalah vang sesua dengan situasi
[contextual problem). Namun kenvataan di
lapangan menunjukkan babwa pembelajaran
matematika di sekolah sangat bersifat teonstk
dan mekanistik. Kenyataan lain yang ditemukan
adalah soal-soal vang disajkan pada kebanyakan
buku ©dak mengaitkan matematika dengan
konteks keh idupan pesenta didik  schari-hari
schingga pembelajaran jauh dan  kehidupan
perserta didik. Padahal matematka  bertujuan
untuk mendidik siswa agar dapat berpikir logs
dan memiliki kemampuan nalar yang inggi.

Matematika merupakan ilmu dasar vang
terus mengalam perkembangan bailk dalam seg
teon maupun segl penerapannya. Schagar ilmu
dasar, matematika digunakan secara luas dalam
segala bidang kelidupan manusia, schingga
diperlukan  suwatu  wpaya dalam pengajaran
matematika agar dapat terlaksana secara optimal
schingea siswa dapat memaham  matematika
dengan batk. Oleh karena 1w, dalam duma
pendidikan matematka dipelajan oleh semua
siswa mulal dan tingkat sckolah dasar sampan
pada tingkat perguruan tinggl, termasuk juga
di tingkat Sckolah Menengah Atas  ataupun
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vang scderajat, salah satunva yaitu SMAN 2
Baubau.

Banyvaknva kesalahan vang dilakukan siswa
dalam mengerjakan soal bisa menjadi petunjuk
sejauh mana penguasaan siswa terhadap maten.
Dan kesalahan wang dilakukan siswa dapat
ditehii dan dikajyi lebih lanjut mengenal sumber
kesalshan =iswa., Sumber kesalahan vang
dilakukan siswa  harus  segera mendapat
pemecahan yvang tuntas. Pemecahan ini ditempuh
dengan cara menganahsis akar pemasalahan vang
menjady penvebab kesalahan siswa. Selanjutnya
diupavakan altematif pemecahannya, schingga
kesalahan vang sama tidak akan terulang lagi d
kemudian har.

Tngonometn merupakan salah satu maten
vang diajarkan di SMA. Trigonometri membahas
tentang hubungan sudut dan == dalam sebuah
segitiga. Dalam tmgonometnt terdapat banyak
bahasa matemanka misalnva, sinus, cosinus,
tangen, dan schagainya. Selain 1tu, dalam
tngonometnn memuat konsep atan mateni dasar
vang sudah dipelajan siswa diingkat sebelumnya
misalnya teorema  phyvtagoras.  menghitung
dengan pecahan, merasionalkan  akar, dan
schagainva. Pencrapan maten trigonometrt dalam
kehidupan schan-han sangat luas, misalnya
untuk  menghitung  tinggl  scbush  gedung,
menghitung jarak antara dua objek. menghitung
kedalaman laut. dan sebagainva. Oleh karena itu,
berlatth menvelesaitkan permasalahan nvata yang
berkaitan dengan trigonometrt akan berguna bag
kehidupan  sehari-hari. Trigonometn  merupakan
salah satu materi vang dimarkan di SMAC
Trigonometn membahas tentang hubungan sudut
dan == dalam  sebuah  segiiga.  Dalam
tngonometn terdapat banvak bahaza matematika
musalmya, sinus, cosinus, tangen. dan schaganyva.
Sclain 1w, dalam tngonometn memuat konsep
atau maten dasar yang sudah dipelajar siswa
ditingkat  sebelumnya  misalnya  teorema
phytagoras, menghitung  dengan  pecahan,
merasionalkan akar, dan sechagainva. Pencrapan
mater tngonometrt dalam kehidupan schari-han
sangat luas, misalnya untuk menghitung bnggen
sebuah gedung. menghitung jarak antara dua
objek. menghitung  kedalaman  laut, dan
schagainva.  Oleh  karena 1w, berlath
menyelesaitkan  permasalshan nvata  yang
berkaitan dengan trigonometrt akan berguna bag
kehidupan schan-har.

Berdasarkan  pengalaman  pada  saat
melakukan Praktek Pengalaman Lapangan 11
{(PPL 11} vang dilakukan di SMAMN 2 Baubau
kelas X IPA 9. banyak =iswa mengalami

kesulitan  terutama pada saat  mengerjakan
penerapan masalah nvata vang berupa soal cerita
vang berkaitan dengan mgonometn. Dari hasil
ulangan vang diberkan hanya sebagian kecil
siswa mampu menyelesmkan persoalan yang
disajikan. Hal imi menunjukan masith banvak
siswa vang melakukan kesalahan dalam
mengenjakan soal.

Untuk membantu mengatas: permasalahan
dalam menyelesaikan soal cerita masalah nvata
trigonometnn maka  perlu donformasikan
mengenal tpe-tipe kesalahan vang umumnya
dilakukan sizwa. Dengan demikian darn informasi
vang diperoleh  diharapkan dapat membantu
upava memperbaiki proses pengajaran yang ada
atau proses remidasi bagl siswa vang melakukan
kesalahan sehingga banyvaknva kesalahan vang
dilakukan =izwa dapat dimmmahsir pada
proses belajar mengajar vang akan datang.

Berdasarkan wratan latar belakang di atas
maka vang memadi permasalahan dalam
penclittan im vaibe 1) Apa jenis-jenis kesalahan
vang dilakukan siswa dalam menvelesaikan soal
permasalahan nyata maten tmgonometri? 2) Apa
vang menadi faktor-fakior penyebab kesalahan
vang dilakukan siswa dalam menyelesaitkan soal
permasalahan nyata maten rigonometn?

Berdasarkan masalah yang ada serta dengan
memperimbangkan  waktu, maka  penchn
membatast  masalah schapm benkut: 1)
Permasalahan  vang dibahas  dibatasi  pada
kesalshan siswa pada sast menvelesmkan soal
permasalohan nyvata maten Trogonometn serta
faktor penychab kesalahan tersebut 2) Dalam
penclittan i penelitt mengamat kesalahan vang
dilakukan siswa dalam menvelesmkan  soal
masalah nyata maten tngonometn berdasarkan
indikator scbagai benkut: a) Kesalahan dalam
penggunaan data; by Kesalahan dalam penafsiran
bahaza: <) Kesalahan dalam  penankan
kesimpulan: d) Kesalahan dalam pengpunaan
teorema atau definisi; e) Penvelesaian yvang tidak
dipenksa  kembali; ) Kesalahan  dalam
perhitungan.

Berdaszarkan permasalahan dalam penelitian
imi maka twjuan dilaksanakannya penclian yaitu:
1} Untuk mengetahui jemis  kesalahan  vang
dilakukan siswa dalam menvelesmkan  soal
permasalahan nyata maten tmegonometri. 2) Untuk
mengetahm  faktor-faktor vanz  menychabkan
siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
sodl permasalahan nyata maten tngonometr.

Belajar merupakan  suatu  proses  yvang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh
suatu ilmu dan pengetahuan baru schingga dapat
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menghasilkan suwatu perubahan sikap dan tingkah
laku pada din sescorang sesum dengan tahap
perkembangannva. Matematika adalah salah satu
bidang studi vang diharuskan di pelajan oleh
siswa dan Sckolah Dasar sampai Perguruan
Tinggl. Wamun dalam proses pembelajarannya
kebanvakan maten-matert1 matematika masih
diangeap sulit sehingga banvak siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal vang
berkaitan dengan materi tersebut. Salah satunya
adalah maten tngonometn yang didapat siswa
di Sckolah Menengah Atas. Keterangan
didukung oleh hasil penelhiian vang dilakukan
Emilia Kuswardani, tashun 2015 dengan judul
“Analisis Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan
Soal Ientitas Tngonometn Kelas X.E SMA
BOPKRI 2 Yogyvakarta Tahun Pelajaman
200147200157  Berdasarkan  analisis  vang
dilakukan, didapat jenis-jenis kesalahan wvang
dilakukan siswa yaitu langkah tepat dan bukt
tidak selesai; langkah ndak tepat (ndak menubah
bentuk identitas yang sesuai. penggunaan konsep
vang tdak tepat, salah melakukan operasi,
langkah tidak tepat dan bukti tidak selesai,
langkah nidak tepat dan bukti selesai); dan ndak
ada gagasan.

Penclin menyadan bahwa miater
tngonometri memang matert vang bamu bagi
siswa. S1zwa belum pernah mendapat maten 1m
di jemjang pendidikan sebelumnya [ Sckolah
Dasar dan Sckolash Menengah Pertama). Oleh
karema 1tu siswa harus mempelajan  konsep
sampal  benar-benar paham. Untuk membantu
pemahaman siswa diperlukan banyak labhan
soal batk wang soal dengan upe sederhana
maupun  soal  vang  berkatan  dengan
permasalahan nyvata. Dan kedua tipe soal vang
dibenkan, pada umumnyva siswa paling
banyak miclakukan  kesalahan  dalam
menyelesainkan soal permasalahan nyata. Jems
kesalshan siswa ada berbagai macam  sesum
dengan  vang  telah  dijelaskan  pada sub
bab sebelumnva. Penclii akan memberikan soal
vang berkaitan dengan permasalahan nyvata dan
kemudian meminta siswa untuk mengerjakan soal
tersebut. Setelah itu, penelii akan melihat jems
kesalshan wyang dilakukan siswa berdasarkan
teort vang ada dengan indikator pengamatan
vaitu:  kesalahan dalam penggunaan  data,
kesalshan dalam penafsiran bahasa, kesalahan
dalam penankan kesimpulan, kesalahan dalam
penggunaan teorema atau defimsi, penyelesalan
tidak diperiksa kembali, dan kesalahan dalam
perhitungan. Peneliti juga mzin mengetah
penyebab  kesalahan  wvang  tepadi  dengan

melakukan wawancara dengan  siswa secara
langsung.

METODE PENELITLAN
Jenis Penelitian

Penclitan  vang dilakukan merupakan
penelittan kualitatif dengan metode desknptif,
Menurut Naar (Prastowo A, 2014, p.l186)
metode desknptif adalah suatu metode vang
digunakan untuk menehitt  status  kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun sustu kelas penstiwa
pada masa sckarang. Dalam penclitan im
penelitt menganalisis kesalahan siswa pada saat
menyelesalkan soal permasalahan nvata maten
trigonometnt  berdasarkan  indikator kesalahan
oleh Hadar, vaitu kesalahan dalam penggzunaan
data, kesalahan dalam penafsiran  bahasa,
kesalahan  dalam  penankan  kesimpulan,
kesalahan dalam  penggunaan  teorema  ataw
definisi. penyelesatan tidak diperiksa kembali,
dan kesalahan dalam perhitungan. Selain itu
penelit mencan tahu faktor vang menyebabkan
siswa mclakukan kesalahan tersebut.

Tempat dan Wakiu Fenelitian

Penclitan  1m dilaksanakan di  SMA
Negeri 2 Baubau pada semester genap tahun
ajaran 2017/ 2018,

Subjek Penelitian

Subjeck penclitian i adalah siswa kelas X
IPA 3 SMA Negen 2 Baubau pada semester
genap tahun ajaran 201 7/2018 yvang berjumlah 25
5ISWa.

Instrumen Penelitian dan Teknik
Fengumpulan Data

Instrumen Penelitian

Instrumen  tes wvang digunakan dalam
bentuk wrman dengan jumlah 4 butir soal yvang
berkaitan dengan permasalahan nyata  materi
trigonometn. Tes diberikan untuk  mengetabm
jenis-jenis  kesalahan  yang  dilakukan siswa
dalam menyelesmkan soal permasalahan nyata
materi trgonometri. Tes i dibuat oleh peneliti
dan guru bidang studi matematika kelas X [PA 3
sesual dengan kisi-kisi pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-kisi Soal Permasalahan Nyata

Maten Tngonometn
Kompetensi Dasar H-mm Indikator """“
Memyelesaiian Pertandingan  Menggunakan
model matemaiika  rigonometri perhandingan
dari masalah vang trigomamieri 1
berkaitan dengan uniuk menghitung
perhandinzan. linggi
fungsi, persamaan  Aluran cosinus ﬁEE'l:ggunakm
dam identitas aburan cosinus
h'i_nurrurrnri.&l.n. uniuk mu@jung .y
penafsirannya jurak
Pertandingan  Menggunakan
trigonometri perhandingan
trigomometri
untuk menghitung 3
besar sudut
Tﬂ'l:'.:.n.:l.u'l.pn Menggunakan
trigonometri perhandingan
trigonometri 4
uniuk menghitung
jarak

Untuk mengumpulkan data terkait dengan
faktor-faktor penyebab  siswa  melakukan
kesalahan dalam menvelesaitkan soal masalah
nyata maternn imgonometn  maka  penclin
menggunakan  instrumen  berupa  pedoman
wawancars. Pedoman wawancara di buat olch
penchitt dan bensi daftar pertanyaan pemandu
vang representatif terkait dengan topik penelitian
dalam  melakukan  wawancara,  schingga
wawancara yang dilakukan odak menyimpang
dar topik.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data terksit jenis-
jemis kesalahan vang dilakukan oleh siswa kelas
X IPA 3 SMAMN 2 Bagban dalam
mevelesaitkan  soal  masalah  nyata  maten
tngonometri maka penclit membenkan tes vang
representatif dengan alokasi waktu selama 60
memt. Tes dilaksanakan di dalam ruang belajar
vang akan di awasi langsung oleh penelin dan
guru mata pelajaran agar potensi siwa untuk
melakukan kerja sama rendah schingga kualitas
keaslhian hasil tes siswa dapat terjaga.

Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu  oleh dua  mhak,  vaito
pewawancara schagal pembert pertanyaan dan
yvang diwawancaral schapal pemben jawaban itu
(Basrowl & Suwandi, 2008, p.127). Untuk
mengetahu faktor-faktor  penyebab  siswa
melakukan kesalahan dalam menvelesatkan soal
masalah nyvata maten trigonometn maka penchit
miclakukan WaWancars kepada sIswa
berdasarkan hasil tes yang dibenkan. Sectelah
siswa dibenkan tes  (tes dagnosuk) oleh
penchittn maka peniliti akan memenksa hasil

pckerjaan siswa dan memilih beberapa subjek
vang representatif yaitu siswa vang  paling
banvak melakukan kesalahan dengan asumsi
bahwa dan subjek vang terpithh terscbut telah
mewakili secara keseluruhan kesalahan vang
dilakukan oleh seluruh subjek. Dalam hal 1m
sesual asumsl tersebut penelin memilih 3 orang
siswa untuk diwawancaral. Wawancara dengan
ketiga siswa terscbut  dilaksanakan di Istana
Hmiah wvang beralamatkan di JI. Yos Sudarso,
Kelurmhan  Wale, Kecamatan Wolio  vang
merupakan  kampus Pascasaana Universitas
Dayvanu kh=sanuddin Baubau.

Teknik Analisis Data

Pada penclhitan imi penchiti menggunakan
analisis data kualitatif. Menurut  Sparadley
(Febriyvami V.C. 2015, p.25) analisis data
kualitatitf adalah pengujian sistematik  dan
sesuaty  untuk  menctapkan  bagia-baglannyva,
hubungan antar kapan, dan hubungannya
terhadap keseluruhan

Analisis Data

Amnalisis data dalam peneliban i mengikuti
tahapan analisis data menurut Sugivono (20014,
p.334) vaitu: 1) Reduksi data; mereduks: data
dilakukan dengan cara merangkum. memilih hal-
hal vang pokok. memfokuskan pada  hal-hal
vang penting. dican tema dan polanya. Dengan
demikian, data yang itelah direduksi  akan
membenkan gambaran vang lebih jelas. Dalam
bidang pendidikan. setelah peneliti memasuki
sckolah sebagzal tempat penelitan, maka dalam
mereduksr data penelii akan memfokuskan pada
murid-murid vang dianggap membkl kntena
tertentu dan mengkategonkan pada aspek-aspek
vang ditelin. Dalam  penchtian  1m, reduksi
dilakukan dengan memibh  hasil  pekerjaan
siswa vang melakukan kesalahan, Kemudian
penelit akan memfokuskan pada data tersebut
dan melihat jenis kesalahan yang dilakukan. 2)
Display data (penyvajian data); Penvapan data
dilakukan dalam bentuk wralan singkat. bagan,
hubungan antar kategon., dan  scbhagminya.
Menurut Miles dan Huberman, yang paling
sering digunakan untuk menvapkan data dalam
penelittan kualitatif adalah dengan teks vang
bersifat naratif. Selanjutnyva disarankan, dalam
melakukan display data, selain dengan teks
naratif, juga dapat berupa grafik. matriks, jejaring
kera. dan charf. Dengan mendisplavkan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa
vang teadi. Dalam penbtian 1m, data akan
disajilkan  dalam  bentuk  diagram  vang
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menunjukkan presentase jemis kesalahan wvang
dilakukan siswa. 3) Penankan kesimpulan dan
verifikasi: Data vang sudah dipaparkan dengan
baitk  kemudian  dicermatn untuk  ditank
kesimpulan-kesimpulan  vang  ada.  Sebelum
disimpulkan secara final. untuk setap pemyataan
harus drvenfikasi terlebih dahulu kebenarannya.

Triangulasi

Tnangulasi  dilakukan untuk pengecckan
data dan berbagai sumber dengan berbaga
cara dan waktu. Tuuan dan tnangulasi untuk
memngkatkan pemahaman penelitt terhadap apa
vang telah  ditemukan. Selain  1tu,  dengan
menggunakan teknik triangulasi maka data yang
diperoleh akan lebah konsisten. tntas, dan pasti.
Dalam  penelitan ini, penchitt  menggunakan
tnangulasi tekmik. Trnangulasi tekmik dilakukan
dengan cara mengecck data kepada sumber
vang sama dengan ckmk yang berbeda. Data
hasil pekerjaan siswa  skan  dicek  dengan
wawancara dengan siswa untuk mengetah

proses  berfikir siswa dan  faktor penyebab
kesalahan vang dilakukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pertumbuhan dan perkembangan
masyarakat Kota Baubau scbagm 1bu kota
Kabupaten Buton dan pusat Kesultanan Buton di
era  tshun 70-an  sangat  mempengaruhi
ketersediaan sarana atau prasarana kebutuhan
primer masvarakat, salah =atu diantaranya adalah
kebutuhan di bidang  pendidikan  (sckolah).
Sampai dengan tahun 1970 sckolah vang ada di
kota Baubau uniuk tingkat tertinggi baru |
Sckolah. Desakan kebutuhan tamatan SLTP
tersebut  untuk  melanutkan  pendidikan
ketingkatan vang lebih tinggi merupakan schuah
tantangan vang harus sepera di jawab oleh
masyarakat dan pemernntah.

Atas komitmen bersama antara pemerintah
di kala 1mu masih di pimpin oleh Bupati Buton
dan masvarakat. maka dibukalah sebuah Seckolah
Lanjutan Tingkat Atas diben nama SMA
Megen 2 Baubauw, dibuatlah sebuah bangunan
untuk tempat berlangsungnva  PBM dan
bangunan m terdin dan 15 mang belajar, 1
ruang kepala sckolah, 1| laboratorium Fisika, |
laboratorium Kimia, | mang dewan guru, |
ruangan gudang dan 2 WC siswa.

Dalam penalanan panjangnva. SMAMN 2
Baubau telah banyak mengalami pergantian
pimpinan {Kepala Sckolah) dan sampar  =aat

i sudah begumlah & orang. Dengan jumlah
puru serta staf yang bertugas begumlah 99
orang dan jumlah siswa 1 464 orang yang terbagi
dalam 3 kelas dengan masing-masing kelas
terdint dan 12 kelas paralel untuk kelas X, 14
kelas parale] untuk kelas X1, dan 13 kelas paralel
untuk kelas XIL

Hasil Penelitian

Penclitian i1 dilaksanakan di kelas X IPA 3
SMA Negen 2 Baubau pada pokok bahasan
penvelesalan permasalahan nvata materi
Trgonometr.  Jumlah =swa vang menjadi
subjek penchiian 1m adalash 25 siswa. Adapun
tahapan dalam pencliian pelaksanaan penchtan
ini ada 4. Pertama, penelii membawa surat 1zn
pnelitian di SMAMN 2 Baubau pada tanggal 2 Mei
2018, Kedua, penchti membenkan mstrumen tes
pada siswa kelas X IPA 3 SMAN 2 Baubau pada
tanggal 9 Me1 2018, Kebga, penclih
mewawancaral subjek  wvang representatif pada
tanggal 11-13 Mer 2018 Tahap terkahir,
penelit melakoukan  analisiz terhadap data-data
vang telah dikumpulkan. Adapun hasil analiss
terscbut dapat diurmkan sebagan berikut:

Analizis Hasil Pekeraan Siswa dalam Menjawab
Soal

Berdasarkan hasil tes, penchitt melakukan
reduks: terhadap jawaban siswa dan mendapat
data kesalahan vang dialami oleh siswa dalam
menyelesatkan  soal masalah  nyata  maten
triponometri. Setelah memperoleh hasil tes dan
wawancara kepada siswa maka penclin
menganalisis jenis kesalahan yang dilakukan oleh
siswa  berdasarkan  kntena  Hadar  dan
penvebabnya dalam setiap soal vang dibenkan.
Pl adalah jawaban siswa bemomor absen |,
P2 adalah jawaban siswa bemomor absen 2,
dan seterusnya. Dapat disimpulkan balera siswa
melakukan kesalahan dalam pengzunaan data
(K1), kesalshan dalam penafsiran bahasa (K2),
kesalahan dalam  penggunaan teorema (K4,
penvelesalan tidak diperiksa kembali (K5), dan
kesalahan dalam perhitungan (K61 Adapun hasil
analisis jenis kesalahan tersebut adalah sebagai
benkut: Penggalan  jawaban hasil tes dan
wawancara soal nomor 4.
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Gambar |. Jawaban PD18 Nomor 4

Berdasarkan hasil analisis tes gambar 16
dengan soal nomor 3. subjck 17 melakukan
kesalahan  yaitu  siswa  kurang  tehii  saat
menuliskan  informasi  yang  diketahui. Yang
diketahui adalah sudut depresi puncak menara
terhadap objck A dan B. akan tetapi siswa hanya
menuliskan sudut. Siswa melakukan
penyalagunahan data. Data yang diketahu
harusnya untuk menghitung jarak objek terhadap
menara. Hal im diduga karena siswa kurang
memahami soal dengan baik.

Penggalan wawancara dengan subjck 18

pada soal nomor 3

B : Ok. terakhir nomor 4.

PDIR® : lyapak.

P : Nomor 4 ni anda cari pakai apa?

PDI8 : Saya cari pakai aturan sinus kayanya ini
kak.

P : Coba jelaskan bagaimana anda bisa
peroleh seperti ini.

PDI8 : Bingung kak

P : Loh tapi kok kemarin bisa jawabnya
scperti ini

PDI8 : Ini hanya saya buat-buat saja kak.

P : Begitu ya. Ok. Terus ini hanya 60" dan
30" disini.

PDI8 : Oh yang i pak maksudnya 60" im
sudutnya tittk A dan 30° ini sudutnya
utk B.
P : Kenapa udak digambar?
PDI® : Tidak tau gambarnya bagaimana kak.
Terus waktunya juga tinggal sedikit
Berdasarkan hasil wawancara, siswa kurang
memahami dan kebingungan mengenai  rumus
yang akan digunakan dalam menyelesakan
soal. Siswa asal dalam menycbutkan rumus
tanpa mempertimbangkan  informasi  yang
diketahui. Siswa tidak percaya diri  dalam
menjelaskan proses penyelesaian yang 1a buat,
siswa tampak lwbingunpn saat ditanya lebih
lanjut mengenai Jawabanny& Ini mcnunjukm
siswa ftidak menguasai  konscp mengenai
perbandingan trigonometri. sclain  itu  siswa
terburu-buru dalam menyelesaikan soal. Dalam
hal ini  siswa meclakukan kesalahan dalam

menggunakan data jenis K1d dan kesalahan
dalam penggunaan teorema jenis K4a.

Hasil Wawancara

Dalam penclitian ini metode wawancara
digunakan schagai metode bantu  untuk
mengumpulkan data. Tujuan dan kegiatan im
adalah untuk melengkapi informast data yang d
perolch dan hasil tes. Dalam wawancara mi
pencliti berusaha mencan tahu apakah penyebab
kesalahan yang dilakukan olch siswa berdasarkan
kriterta Hadar. Pada hasil analisis kesalahan
siswa dalam mennyelesaitkan soal dipilih 3 orang
siswa dengan frekuensi keslahan terbanyak untuk
diwawancarai yaitu PDI1, PDI17, dan PD 18.
Adapun hasil diagnosis penyebab kesalahan atau
sulitnya siswa dalam mengerjakan soal masalah
nyata materi trigonometri  berdasarkan  hasil
wawancara adalah scbagai berikut.

Penggalan wawancara dengan subjek nomor 11

P : Begitu ya, ok. Menurut anda soal-soal
begini susah atau tidak?

PDI11 : Susah, soalnya saya tidak tahu mau
cari pakai apa kak. Kalau yang
langsung hitung itu lebih mendingan.
Kalau soal centa begini harus dipahami
dahulu harus digambar.

P : Begitu ya, susah digambamya atau
dirumusnya?

PDI11 : Dua-duanya sith pak. Tapi lebih ke
gambamya.

P : Perasaan anda saat belajar dikelas
bagaimana?

PDI11 : Kalau mengerti ya cnak pak. Kalau
ketinggalan jadi bingung.

P : Kalau ketinggalan sering bertanya?

PDI11 : Iya bertanya diguru terus dijclaskan
ulang tap1 kadang tambah bingung.

P : Kalau bertanya sama teman?

PDIl1 :Kalau  bertanya sama  teman,
kadang paham karcna dijelaskan dari
awal terus lebih santai.

P : Terus cara anda belajar trigonometri
bagaimana?

PDI11 : Kalau trigonometri im banyak sckali
rumusnya jadi saya hafalkan saja
semuanya.

P : Hafalkan ya? Terus tidak latthan soal?
PDI11 : Jarang. kalau mau ulangan saya
hafalkan saja semua rumusnya.

P : Terus saat-saat kapan saja anda belajar
matematika?

PDI11 : Saat-saat mau ulangan saja.

Berdasarkan  wawancara di atas,  faktor
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penyebab siswa melakukan kesalahan adalah
sikap atauw kebiasaan  vang  salash  dalam
mempelajan matematika. Siswa hanya sekedar
menghafal mumus yang ada tanpa memaham
secara csensl rumus-rumus  ferscbut, selam 1t
siswa tidak melatth pemahaman akan maten
vang ada dengan mengenakan soal-soal latthan.
Ini terhihat pada jawaban siswa, siswa memang
mengetahw  rumusnya  tetap tdak biza
menerapkan rumus tersebut untuk menyelesaikan
soal.

Penggalan wawancara dengan subjek nomor 17

soal-soal
permasalahan

P - Ok, menurut anda
trgonometn  tentang
nyata itu sulit ataw tidak?

PD7T : Susah kak.

P : Susahnya dimana?

PD}7 : Bingung mau pakal rumus vang
mana,  banvak  sckall rumusnva.
Kadang tdak tauw kapan gunakan
rumus il dan itu.

P : Begitu wa, terus cara anda belajar
trigonometn biasanya bagaimana?

PDI7 : Ya. saat kepakan PR dan saat jam

pelajarannya

P : Terus latthan-latthan soal tidak?

PDI7 - Tidak kak.

P : Berari hanya saat jam pelajaran saja
anda belajarmya?

PDIT : Iyva kak

Berdasarkan hasil wawancara di atas, siswa
mengalami kesulitan karena kebiasann yang salah
dalam mempelajari matemanka. Siswa hanya
belajar pada saat pelajaran matematika dan pada
saat ada PR saja. Seclan itu siswa tidak pernah
latihan soal. Hal tersebut kurang tepat karena

untuk mempelajari  matemanka  dibutuhkan
waktu untuk memahami  maten.

Pengealan wawancara dengan subjek nomor I8

P : Begitu  ya. Menurut anda  mater
ingonometnn  tentang  permasalahan
nyata ity sulit?

PDIE : Sulit apa lagi harus digambar.

P : Sulitnya dibagian mana?

PDIE : Bingung can sudutnva. Apalagi kalao
sudah digambar, kan harus digambar
dulu. Kalau sudah gambar pasti
jawabannya juga salah.

P : Kalaun pernsann anda sast belajar dikelas
bagaimana?

P& : Kalau bisa saya enjoy saja sih. Kalau
tidak biza =ava bingung.

P : anda sering bertanya?

P& : Sening pak.
P : Bagaiman cara anda
trigonometn?
FDE : Saya baca-baca saja pak.
P : Terus anda belajarnya biasanva kapan?
PDIE : Saat ada tugas dan mau ulangan.
Berdasarkan  kutipan wawancara di  atas,
faktor vang menyebabkan kesulitan adalah sikap
dan kebiasaan yang salah dalam mempelajan
matematika. Siswa hanva membaca kembali
maten vang diajarkan. Scbalknva setelah siswa
mempelajan rumus vang ada siswa melath
din mengenakan soal-soal mengzumakan rumus
tersebut. Siswa juga kesulitan dalam membuat
gambar untuk mempermudah dalam
menyelesmkan soal. Hal im teadi karena siswa
tsdak terbiasa berlatih dalam menyelesailkan soal.

belajar

Fembahasan
Jenis Kesalahan vang dilakukan Siswa

Secara umum dapat dilihat pada soal nomor
1 terdapat 16 siswa vang melakukan kesalahan
Kesalahan didominasi oleh kesalahan jems K1,
K2 dan K4. Hanya sam siswa vang tdak
membenkan  respon  ataun  tidak  berusaha
menyelesalkan persoalan. Pada soal nomor 1 mm
terdapat & siswa yang menjawab dengan benar.

Pada scal nomor 2 terdapat 16 siswa
vang melakukan kesalahan, Kesalahan
didominasi oleh kesalahan jems K1, K2, dan K4.
Ada 5 siswa vang tidak merospon persoalan atau
tidak berusaha menyelesatkan persoalan. Pada
soul nomor 2 i terdapat 5 siswa yang menjawakh
dengan benar.

Pada soal nomor 3 terdapat 7 siswa yang
melakukan kesalahan Kesalahan didominas: oleh
kesalahan jemis K4, Ada 11 siswa vang tidak
merospon  persoalan atan tidak  berusaha
menyelesaitkan persoalan. Pada scal nomor 3 1m
terdapat 7 siswa yang menjawab dengan benar.

Pada soal nomor 4 terdapat 7 siswa yang
melakukan kesalahan. Kesalahan didominasi olch
kesalahan jems K4 dan K6, Ada 4 siswa yang
tidak merospon persoalan atau tdak berusaha
menvelesailkan persoalan. Pada soal nomor 4 1imi
terdapat 14 siswa vang menjawab dengan benar.
Adapun nncian jenis kesalshan wang sering
dilakukan siswa pada ssat mengenakan soal
mengenai permasalahan nyata materi

trigonometrl dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Jenis Kesalahan
Terhadap Keseluruhan Kesalahan

Jenis Kesalahan  Jumish  Persentase (%)
o

17 IR.33
K2 T 1166
K3 o o
K4 & i
K3 T 1166
kb 11 18.33
Total £l 1}

Berdazarkan Tabel 2 persentase kesalahan
vang terjadi adalah kesalahan dalam penggunaan
data {28.33%), kesalahan dalam penafsiran
bahaza {11.66%), kesalahan dalam penggunaan
teorema atau definisi (30%), penvelesalan tidak
dipenksa kembal (11,66%), kesalahan dalam
perhitungan (18,33%). Berdasarkan hasil i,
maka dapat dibuat diagram sebagan benkut:

Persentase Jenis Kesalaban

mE]l mEZ mE2 mES B EE

Gambar 2. Dhagram Persentase Jems Kesalahan

Berdasarkan gambar 17 kesalahan vang
paling banvak dilakukan siswa betunut-turut
adalah kesalahan dalam penggunaan teorema
(K4). kesalahan dalam penzpunasan data (K1}
kesalahan dalam perhitungan (K6), kesalahan
dalam  penafsiran bahasa (K2, dan
penvelesaian  tidak  diperiksa kembali (K5
Oleh karena 1tu dalam proses  pembelajaran,
guru  perlu menckankan  konsep miateri
tmgonometn secara  jelas dan juga  perlu
memberikan pemahaman mengenan alur dalam
menyelesainkan suatu  persoalan  terkhususnya
pada scal cents. Selain mu siswa juga harus
melatth din dalam  menyelesmkan soal dan
merubah  sikap  atau  kebiasaan dalam
mempelajan  matematika untuk  meningkatkan
pemahaman konsep maten tngonometri.

Faktor penrvebab kesalahan vang dilakukan siswa

Adapun faktor penyebab kesalahan vang
dilakukan siswa berdasarkan hasil wawancara

adalah sebagai benkut: a) Siswa hanya belajar

pada saat pelajaran disckolah; b) Siswa hanya
sekedar menghafal rumus; ©) Siswa ndak melatih
dini dalam menyelesaikan soal-soal latithan; d)
Siswa kesulitan dalam memilih rumus vang akan
digunakan untuk menyelesailkan scal: ) Siswa
tidak memahami tentang maten pada soal vang
diberikan: fi Siswa tidak menghafal rumus; g)
Siswa kurang memahami dasar-dasar
perhitungan, misalnya merasionalkan akar; hj
Siswa tidak mengetahui alur penyelesaian soal; 1)
Siswa tdak teln dalam melakukan perhitungan;
1) S1zwa terburu-buru dalam menyelesaikan soal;
k} Sizwa ndak memahami informasi  vang
diketahwi dalam soal; |} Siswa hanva terpaku
pada satu rumus: m) Siswa bingung saat
mentransformasi data kedalam bentuk zambar; nj
Siswa kurang lengkap dalam menuliskan rumus.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data vang
telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagm
berikut: 1) Jenis-jenis kesalahan vang dilakukan
siswa pada saat mengerjakan soal permasalahan
maten triponometr adalah: a) Kesalahan dalam
pengegunaan  data, sepertt menambahkan  data,
mengabalkan data, menuliskan informasi yang
tidak sesual dengan informasi. Kesalahan dalam
pengeunaan data vang dilakukan siswa schanyak
28,33%. b) Kesalahan dalam penafsiran bahasa,
vaitu kesalahan dalam menafzirkan grafik schagm
istilah matematika atau scbaliknyva., Kesalahan
jenis i terjadi sehanyak 11.66%. ¢) Kesalahan
dalam pengzunaan teorema atau defimsi, sepert
menerapkan teorema pada kondisi yang tidak
sesual dan kesalahan dalam mengutip teorema
atau definisi. Kesalahan im terjpdi sebanyak 30%.
d) Penyelesaian yang tidak dipenksa kembal.
Kesalahan i terjadi  schanyak 11,66%. <)
Kesalashan dalam  perhiungan. Kesalahan 1m
terjadi schanvak 18.33%. 2) Faktor-faktor vang
menyebabkan siswa melakukan kesalahan pada
saat mengerjakan soal permaszalahan tngonometn
adalah schagai berikut: a) Siswa hanya belajar
pada saat pelajaran disckolah; b} Siswa hanya
sekedar menghafal rumus; ¢) Siswa tidak melath
din dalam menvelesaikan soal-soal lanhan; d)
Siswa kesulitan dalam memilih mumus yang akan
digunakan untuk menyelesatkan soal; e) Siswa
tidak memahami tentang maten pada soal vang
dibenkan: i Siswa tdak menghafal remus; g)
Siswa kurang memahami dasar-dasar perhitungan,
mizalnva memasionalkan akar; h) Siswa nbdak
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mengetahur alur penyclesaian soal: 1) Siswa tidak
telii dalam melakukan perhitungan; j) Siswa
terburu-buru dalam menyelesaikan soal: k) Siswa
tidak memahami informasi yang diketahui dalam
soal: 1) Siswa hanya terpaku pada satu rumus: m)
Siswa bingung saat mentransformasi data kedalam
bentuk gambar. n) Siswa kurang lengkap dalam

menuliskan rumus.
Saran

Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan
yang telah dilakukan, penchti memberikan saran
scbagal benkut: 1) Bagi guru dan calon guru
matematika; a) Diharapkan dapat menganalisis
kesalahan  vang dilakukan siswa schingga
mcngc(nhui letak kesalahan yang dilakukan dan
mencari solusi untuk mengatasi agar kesalahan
terscbut tidak tenadi kembali. b) Scbaiknya selalu
memberikan  tugas  atau  latthan  soal untuk
dikerjakan dirumah karena kebanyakan siswa
hanya akan belajar pada saat ada tugas. c)
Schaiknya selalu membenkan konsep dasar dalam
menghitung karena teknik menghitung tidak hanyn
diperlukan pada saat mengerjakan soal mengenai
permasalaha nyata tngonometri saja. 2) Bagi
pencliti  selanjutnya; a) Penclii  sclanjutnya
diharapkan dapat menggunakan hasil penclitian ini
schagai bahan acuan. b) Pengawasan pada saat tes
lebih diperketat untuk menghindan data yang
kurang valid.
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